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Lampiran 5. Surat Balasan Ijin Penelitian Kelurahan 
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Lampiran 8. Lembar Bimbingan Pembimbing I 
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Lampiran 9. Lembar Bimbingan Pembimbing II 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 11. Hasil Output Uji validitas dan Reliabilitas 

 

Pertanyaan  
Nilai R 

hitung  
Nilai R tabel  Keputusan  

P1 0.459 0.3961 valid  

P2 0.462 0.3961 valid  

P3 0.327 0.3961 Tidak valid 

P4 0.564 0.3961 valid  

P5 0.654 0.3961 valid  

P6 0.459 0.3961 valid  

P7 0.591 0.3961 valid  

P8 0.467 0.3961 valid  

P9 0.289 0.3961 Tidak valid 

P10 0.557 0.3961 valid  

P11 0.416 0.3961 valid  

P12 0.253 0.3961 Tidak valid 

P13 0.670 0.3961 valid  

P14 0.467 0.3961 valid  

P15 0.412 0.3961 valid  

P16 0.519 0.3961 valid  

P17 0.113 0.3961 Tidak valid 

P18 0.557 0.3961 valid  

P19 0.763 0.3961 valid  

P20 0.665 0.3961 valid  

P21 0.059 0.3961 Tidak valid 

P22 0.026 0.3961 Tidak valid 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.731 22 
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Lampiran 12. Hasil Output data pre test kelompok eksperimen/intervensi 

 

hasil pre test kelompok interevensi 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 1 4.0 4.0 4.0 

5 1 4.0 4.0 8.0 

7 5 20.0 20.0 28.0 

8 2 8.0 8.0 36.0 

9 3 12.0 12.0 48.0 

10 7 28.0 28.0 76.0 

11 3 12.0 12.0 88.0 

12 3 12.0 12.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

 

Statistics 

 

N Valid 25 

Missing 0 

Mean 9.0400 

Median 10.0000 

Mode 10.00 

Minimum 4.00 

Maximum 12.00 
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Lampiran 13. Hasil Output data post test kelompok eksperimen/intervensi 

 

Total 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 11 5 20.0 20.0 20.0 

12 2 8.0 8.0 28.0 

13 1 4.0 4.0 32.0 

14 6 24.0 24.0 56.0 

15 6 24.0 24.0 80.0 

16 5 20.0 20.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

Statistics 

Total   

N Valid 25 

Missing 0 

Mean 13.8400 

Median 14.0000 

Mode 14.00a 

Minimum 11.00 

Maximum 16.00 

a. Multiple modes exist. The smallest 

value is shown 
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Lampiran 14. Hasil Output data pre test kelompok kontrol 

 

PRETEST 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 6 3 12.0 12.0 12.0 

7 3 12.0 12.0 24.0 

8 3 12.0 12.0 36.0 

9 4 16.0 16.0 52.0 

10 6 24.0 24.0 76.0 

11 2 8.0 8.0 84.0 

12 3 12.0 12.0 96.0 

13 1 4.0 4.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

 

Statistics 

  

N Valid 25 

Missing 0 

Mean 9.2000 

Median 9.0000 

Mode 10.00 

Minimum 6.00 

Maximum 13.00 
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Lampiran 15. Hasil Output data post test kelompok kontrol 

 

total 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 8 1 4.0 4.0 4.0 

10 2 8.0 8.0 12.0 

11 3 12.0 12.0 24.0 

12 2 8.0 8.0 32.0 

13 8 32.0 32.0 64.0 

14 7 28.0 28.0 92.0 

15 2 8.0 8.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

 

Statistics 

total   

N Valid 25 

Missing 0 

Mean 12.6800 

Median 13.0000 

Mode 13.00 

Minimum 8.00 

Maximum 15.00 
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    Lampiran 16. Hasil Output data uji normalitas pada kelompok eksperimen/intervensi 

dan kelompok kontrol 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  INTERVENSI KONTROL 

N 25 25 

Normal Parametersa Mean 13.8400 14.0400 

Std. Deviation 1.81842 1.13578 

Most Extreme Differences Absolute .215 .220 

Positive .141 .220 

Negative -.215 -.161 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.075 1.100 

Asymp. Sig. (2-tailed) .198 .177 

a. Test distribution is Normal. 
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Lampiran 17.Hasil Output data uji paired t-test pada kelompok intervensi 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Kelompok Eksperimen 9.0400 25 2.13073 .42615 

Kelompok Eksperimen 13.8000 25 1.82574 .36515 

 

 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Kelompok Eksperimen & 

Kelompok Eksperimen 
25 -.159 .449 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Devia

tion 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

Kelompok 

Eksperimen - 

Kelompok 

Eksperimen 

-

4.7600

0 

3.017

73 
.60355 

-

6.00566 
-3.51434 -7.887 24 .000 
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Lampiran 18. Hasil Output data uji wilcoxon pada kelompok kontrol 

 

 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRETEST 9.2000 25 2.02073 .40415 

POSTTEST 14.0400 25 1.13578 .22716 

 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 PRETEST & POSTTEST 25 -.167 .425 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

PRETEST - 

POSTTEST 

-

4.8400

0 

2.47790 .49558 -5.86283 -3.81717 -9.766 25 .010 

Paired Samples Test 
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Lampiran 19. Kisi-kisi Kuisioner 

 

KISI – KISI KUISIONER 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Promosi Kesehatan terhadap  

Pengetahuan ibu mengenai  Stunting di Desa Tanjung Wangi Tahun 2021” di buat 

kisi-kisi sebagai berikut : 

No Tingkat 

Pengetahuan 

Indikator No soal 

1 Tahu (Know) a. Mengetahui tentang stunting 

b. Mengetahui gejala stunting 

c. Mengetahui bahya stunting 

d. Mengetahui faktor resiko 

stunting 

1,2,3,4,5,6,7,8 

2 Memahami  

(Comprehension)  

a. Memahami cara mendeteksi 

stunting 

b. Memahami cara menilai balita 

yang tercukupi kebutuhan gizi 

c. Memahami dampak jangka 

pendek dan jangka panjang 

pada stunting 

d. Memahami asupan yang baik 

untuk diberikan  

9,10,11,12,13,14

,15,16,17 
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3 Aplikasi  

(Aplication) 

Mengaplikasikan pencegahan 

stunting 

18,19,20,21,22 
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Lampiran 20. Kuisioner Penelitian 

 

KUISIONER PENELITIAN 

PENGARUH PROMOSI KESEHATAN TERHADAP 

PENGETAHUAN IBU MENGENAI  STUNTING DI DESA 

TANJUNG WANGI 

TAHUN 2021 

IDENTITAS RESPONDEN  

Nama Responden  : 

Umur  Responden  : 

Peendidikan Terakhir  : 1. SD 

  2. SMP 

  3. SMA 

  4. Diploma/S1 

IDENTITAS BALITA 

Nama  Responden  : 

Umur  Responden  : 

Tinggi Badan  : 

Berat Badan  : 

    KUISIONER PENGETAHUAN 

Petunjuk pengisian 
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a. Bacalah pertanyaan dengan baik untuk membantu menemukan jawaban 

yang akan dipilih 

b. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda benar dengan memberi 

tanda ( X ) pada jawaban tersebut. 

 

No Pertanyaan 

1 Apa yang dimaksud dengan Stunting? 

a. Kondisi gagal pertumbuh pada anak yang diakibatkan oleh 

kekurangan asupan bergizi dan bernutrisi  

b. Kondisi tubuh anak yang kurang sehat 

c. Kondisi tubuh yang kekurangan vitamin  

d. Kondisi fisik pada anak yang mengalami  kecacatan 

e. Kondisi anak yang kurang nafsu makan 

2 Pada periode berapakan stunting bisa terjadi? 

a. Periode 500 hari pertama kehidupan (HPK) 

b. Periode 1.000 hari pertama kehidupan (HPK) 

c. Periode 1.500 hari pertama kehidupan (HPK) 

d. Periode 2.000 hari pertama kehidupan (HPK) 

e. Periode 2.500 hari pertama kehidupan (HPK) 

3 Apakah penyebab balita terkena stunting? 

a. Kurangnya asupan gizi yang masuk atau diterima dari janin 

hingga bayi 

b. Kurangnya pemberian vitamin dari sejak bayi 

c. Kurangnya pemberian ASI pada saat bayi pertama dilahirkan 

d. Kurangnya energi protein yang diberikan 

e. Kurangnya konsumsi buah dan sayur pada ibu 

4 Pada usia berapakah balita dinyatakan mengalami stunting? 

a. <1 tahun 

b. >2 tahun 

c. <3 tahun  
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d. >3 tahun  

e. 4 tahun 

5 Apakah gejala umum pada penderita stunting? 

a. Berat badan rendah dari balita seusianya  

b. Tinggi badan lebih pendek dari balita seusianya  

c. Terhambatnya proses perkembangan pada balita 

d. Berat badan tidak normal dari balita seusianya 

e. Terhambatnya cepat tanggap pada balita 

6 Apakah bahaya yang akan terjadi pada balita yang terkena stunting? 

a. Otot pada anak sulit berkembang 

b. Terhambatnya peningkatan berat badan 

c. Kondisi fisik menjadi lemah 

d. Anak menjadi pendiam  

e. Terhambatnya proses pertumbuhan 

7 Apakah faktor resiko yang menjadi penyebab terjadinya stunting 

sebagai indikasi masalah gizi kronis? 

a. Pola asuh yang tidak optimal, kurangnya akses pada pelayanan 

kesehatan dan masalah pada kesehatan lingkungan 

b. Faktor perekonomian keluarga 

c. Kekurangan asupan makanan bergizi dan mengalami infeksi 

berulang dalam jangka waktu tertentu (kronis) 

d. Kurangnya tingkat kecukupan protein 

e. Kurangnya tingkat kecukupan energi 

8 Apakah dampak dari masalah stunting? 

a. Menurunya kesehatan otak pada balita 

b. Rendahnya kemampuan belajar di kemudian hari 

c. Terhambatnya pertumbuhan syaraf sehingga fungsi kognitif 

menurun   

d. Rentan mengalami penyakit tidak menular 

e. Meningkatnya biaya kesehatan 
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9 Mengapa peran ibu sangat penting menyangkut kejadian stunting? 

a. Karena peran ibu sangat penting dalam pemberian makanan 

balitanya 

b. Karena ibu yang melahirkan balitanya 

c. Karena pola asuh ibu yang akan menstimulasi perkembangan 

pada balitanya dan juga menjadi role model dalam hal nutrisi 

sehingga akan terkontrol dalam status gizi balitanya  

d. Karena ibu yang akan memberikan pengaruh positif bagi 

balitanya 

e. Karena ibu diyakini mampu menjadi panutan yang baik bagi 

balitanya 

10 Mengapa pengetahuan ibu sangat erat kaitannya dengan masalah 

stunting? 

a. Karena ibu yang pengetahuannya luas atau cukup dapat 

menjadi tolak ukur untuk menentukan pola asuh yang akan 

diberikan pada balitanya dan juga akan berpengaruh terhadap 

pemberian asupan 

b. Karena ibu yang pengetahuanya luas atau cukup akan 

berpengaruh terhadap pola asuh yang diberikan baik dari sisi 

baik dan juga buruk 

c. Karena ibu yang pendidikannya tinggi akan sangat memberikan 

pengaruh baik pada balitanya 

d. Karena ibu yang pengetahuannya kurang akan menghambat 

pada perkembangan balitanya 

e. Karena pengetahuan yang akan menjadi penentu balita 

dikatakan sehat atau tidak 

11 Bagaimana cara melihat tanda-tanda balita yang mengalami stunting? 

a. Melakukan pemantauan status gizi, TB dan BB pada anak 

secara terus menerus  
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b. Dengan melihat adakah perubahan yang menonjol pada 

balitanya 

c. Melihat bagaimana cara orang tua dalam penyajian makanan 

untuk balitanya 

d. Melihat makanan apa saja makanan yang dikonsumsi balita 

e. Melihat bagaimana kesehatan lingkungan yang akan 

mempengaruhi perkembangan balita 

12 Agar terhindar dari stunting, pemberian asupan makanan, sebaiknya 

memberikan secara? 

a. Sesering mungkin selama anak tidak makan 

b. Membuat jadwal makan anak 

c. Diberikan makan pada saat anak menangis saja 

d. Terus-menerus 

13 Manakah asupan makanan yang mengandung protein hewani yang baik 

untuk diberikan pada anak? 

a. Gandum 

b. Minyak ikan 

c. Daging 

d. Jagung 

e. tempe 

14 Asupan makanan yang baik untuk diberikan pada anak tidak terlepas 

dari karbohidrat, manakah yang termasuk dalam karbohidrat? 

a. Tahu 

b. Nasi 

c. Keju 

d. Telor 

e. Ati ampela 

15 Apa saja makanan seimbangan yang baik untuk diberikan pada balita? 

a. Kentang, Ikan, buah dan susu 

b. Nasi , laukpauk, buah dan sayur 



88 

 

 

  

c. Singkong, buah dan air  

d. Nasi , buah dan roti 

e. Nasi buah dan sayur 

16 Manakah yang menjadi sumber energi pada kandungan gizi seimbang? 

a. Karbohidrat 

b. Lemak  

c. Mineral  

d. Vitamin  

e. Protein nabati 

17 Sebaknya kapan balita bisa mengkonsumsi makanan yang baik dan 

seimbang? 

a. Sejak lahir 

b. Sejak balita berumur 4 bulan 

c. Sejak balita berumur 5 bulan 

d. Sejak balita berumur 6 bulan 

e. Sejak balita berumur 7 bulan 

18 Bagaimana cara mencegah agar balita tidak terkena stunting? 

a. Dengan mencukupi kebutuhan gizi diantaranya karbohidrat, 

protein nabati, protein hewani, buah dan sayur 

b. Dengan memberikan ASI ekslusif  

c. Dengan diberikan PMT balita dari posyandu 

d. Mengkonsumsi tablet penambah darah pada saat mengandung 

e. Melakukan konsultasi secara terus menerus 

19 Selain mecegah dengan mencukupi kebutuhan gizi apa hal penting 

yang harus dilakukan agar balita tidak terkena stunting? 

a. Selalu diberikan PMT 

b. Selalu berada dilingkungan yang bersih dan sehat 

c. Selalu diberikan vitamin A 

d. Selalu di imunisasi 

e. Selalu dibawa ke posyandu 
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20 Apakah yang harus dilakukan ibu apabila balita dinyatakan mengalami 

stunting? 

a. Memberitahukan kepada pihak pelayanan kesehatan seperti 

posyandu melalui kader 

b. Langsung membawa ke puskesmas 

c. Memberikan vitamin  

d. Memberikan makanan buah dan sayur sesuai kebutuhan gizi 

balita 

e. Memberikan susu formula sebagai tambahan zat gizi pada 

balita 

21 Mengapa pencegahan pada stunting perlu dilakukan sejak dini? 

a. Karena stunting bisa menjadi penyakit yang mematikan  

b. Karena apabila stunting tidak dicegah akan berisiko untuk masa 

depan balita 

c. Karena stunting akan menghambat motorik pada balita 

d. Karena apabila stunting tidak dicegah, balita akan kesulitan 

untuk berfikir 

e. Karena stunting sangat merugikan  

22 Apa harapan ibu untuk masa depan balita yang mengalami stunting? 

a. Diharapkan balita yang mengalami stunting bisa dengan cepat 

ditangani oleh pihak posyandu  

b. Diharapkan balita yang mengalami stunting bisa diberikan 

bantuan dari pemerintah 

c. Diharapkan balita yang mengalami stunting bisa cepat tertangani 

dengan bertambahnya pengetahuan ibu mengenai pengendalian 

stunting 

d. Diharapkan peran ibu lebih sigap dalam mengatasi masalah 

stunting 

e. Diharapkan pada peran kader lebih sigap dalam menindak 

lanjutin balita yang mengalami stunting 
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Lampiran 21. Informed Consent 

 

INFORMED CONSENT 

(PERSETUJUAN TINDAK PENELITIAN) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama       :  .......................................................................................... 

Tempat/ Tanggal Lahir  :  .......................................................................................... 

Alamat       :  .......................................................................................... 

 

No. Telp       :  .......................................................................................... 

 Bersama ini menyatakan kesediaanya untuk menjadi responden 

penelitian “Pengaruh Promosi Kesehatan terhadap  Pengetahuan ibu mengenai  

Stunting di Desa Tanjung Wangi Tahun 2021”  dengan ketentuan bahwa ini 

dilakukan semata-mata untuk penelitian, serta peneliti menjamin kerahasiaan 

identitas responden.  

 Keikutsertaan saya dalam penelitian ini adalah sukarela dan saya dapat 

menghentikan keikutsertaan ini tanpa kerugian apapun.  

 Demikian surat ini saya buat tanpa paksaan dari pihak manapun dan agar 

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.  

Bandung ,..............................2021 

Peneliti           Yang memberi persetujuan 

 

 

 

( Alfina Ayunda Damayanti )                                (............................................) 
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Lampiran 22. Screenshot Chat Bukti Meminta Tanda Tangan
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Lampiran 23. Hasil Cek Turnitin Mandiri 

 


	LAMPIRAN

